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GDQ� GRNXPHQWDVL��+DVLO� SHQHOLWLDQ�PHQXQMXNNDQ� EDKZD�� ���� 3HUHQFDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� GLDZDOL� GHQJDQ�

SHPEDJLDQ�WXJDV�JXUX�GDQ�SHQ\XVXQDQ�MDGZDO�NHJLDWDQ�EHODMDU�PHQJDMDU�SDGD�DZDO�WDKXQ�DMDUDQ�VHNRODK��
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UHPHGLDO��SURJUDP�ELPELQJDQ�GDQ�NRQVHOLQJ��SHQJHPEDQJDQ�VLODEXV�GDQ�533��'DODP�KDO�LQL�JXUX�GLEROHKNDQ��

PHQGRZQORDG�SURJUDP�SURJUDP�SHPEHODMDUDQ�VHNRODK�ODLQ�VHEDJDL�SHUEDQGLQJDQ��QDPXQ�WLGDN�PHODNXNDQ�

SODJLDW�� JXUX�ZDMLE�PHPRGLILNDVLQ\D� VHVXDL�GHQJDQ�NHEXWXKDQ� ORNDO�� ����3HODNVDQDDQ�SHPEHODMDUDQ� ,36�

GLODNVDQDNDQ� GHQJDQ� DORNDVL�ZDNWX� �� MDP� WDWDS�PXND� SHUPLQJJX� SHUNHODV��0HWRGH� SHPEHODMDUDQ� \DQJ�

GRPLQDQ� GLODNXNDQ� ROHK� JXUX� DGDODK� PHWRGH� FHUDPDK�� WDQ\D� MDZDE�GLVNXVL� NHORPSRN� GDQ� SHQXJDVDQ��
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NHJLDWDQ�SHQXWXS�����(YDOXDVL�SHPEHODMDUDQ�GLODNXNDQ�GDODP�EHQWXN�WHV�IRUPDWLI�GDQ�VXPDWLI��0DWHUL�WHV�

GLVXVXQ�GDODP�EHQWXN�VRDO�HVVD\�GDQ�SLOLKDQ�EHUJDQGD�WDQSD�GLODNXNDQ��XML�YDOLGLWDV�GDQ�UHOLDELOLWDV�WHUOHELK�

GDKXOX��3HPEHULDQ�VNRU�GDQ�QLODL�EHUGDVDUNDQ�3HQLODLDQ�$FXDQ�3DWRNDQ��3URJUDP�UHPHGLDO�GLODNVDQDNDQ�EDJL�

VLVZD�VLVZD� \DQJ� EHOXP� PHQFDSDL� ..0� ���� NHQGDOD� EDJL� JXUX� GDODP� PHPSHUVLDSNDQ� SHUDQJNDW�

SHPEHODMDUDQ�,36�� �D��NHMHQXKDQ�GDODP�PHQJDMDU�PHQJXUDQJL�PRWLYDVL�JXUX� WHUKDGDS� LPSURYLVDVL�PXWX�

SHPEHODMDUDQ���E��JXUX�,36�NXUDQJ�PHQGDSDW�ELPELQJDQ�GDQ�SHODWLKDQ���F��PHGLD�SHPEHODMDUDQ�,36�VDQJDW�

WHUEDWDV���G��DGDQ\D�SHUVHSVL�EDKZD�SHPEHODMDUDQ�,36�LWX�PXGDK�GDQ�NXUDQJ�PHQDULN��.HQGDOD�EDJL�JXUX�

GDODP� SHODNVDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� ,36� DGDODK�� �D�� NDUDNWHULVWLN� VLVZD� \DQJ� EHUDJDP� PHQ\HEDENDQ�

SHQJHQGDOLDQ� NHODV� NXUDQJ� HIHNWLI�� �E�� NXUDQJ� YDULDWLIQ\D� PHWRGH� SHPEHODMDUDQ� PHQ\HEDENDQ� NXUDQJ�

HIHNWLIQ\D�SHQ\DPSDLDQ�PDWHUL��F��NXUDQJ�DNWLIQ\D�VLWXDVL�NHODV�GLVHEDENDQ�VLVZD�NXUDQJ�WHUWDULN�WHUKDGDS�

PDWHUL�,36�� 

Abstract: Management study related to effort learn to create the condition of effective study. This 
research aim to to know process compilation planning, execution, constraint and evaluation in 
execution study IPS in SMP District Jaya Baru  Banda Acheh. This Research use approach 
qualitative. Source of research data headmaster, curriculum area headmaster proxy and IPS 
teacher. Technique Data collecting interview, documentation and observation. Result of research 
indicate that; (1) Planning study early with division of duty learn and compilation school activity 
schedule in the early school school year. Planning document study IPS owned by teacher consist of 
education calendar, annual program, semester programm, module program, daily and weekly 
program, enrichment program and remedial, tuition program and konseling, syllabus development 
and RPP. In this case learn to be enabled programm with download study of other school as 
comparison, but not plagiarism, teacher obliged to modifying it as according to local requirement. 
(2) Execution study IPS executed with time allocation 4 hour in the face class. Study method which 
is dominant to be by teacher discourse method, ask group jawab,diskusi and assignation. Execution 
studysteps include three activity, namely activity early, activity core of and activity (3) Evaluation 
study  in the form of formative tes and sumatif. Tes items compiled in the form of essay problem and 
multiplechoice without test reliabilitas and validity beforehand. Score and value pursuant to 
Assessment Reference Directive. Program Remedial executed to student which not yet reached KKM 
(4) constraint to teacher in managing study IPS saturation in teaching to lessen motivation learn to 
improvisasi quality of study, less is getting training and tuition, media study IPS very limited, 
existence of perception that study that IPS easy to and lose looks, immeasurable student 
characteristic cause operation class less effective. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai suatu usaha untuk 

mengembangkan kepribadian perlu 

mendapatkan perhatian yang besar dari seluruh 

elemen yang terlibat dalam pembangunan 

pendidikan baik pemerintah, pengelola maupun 

masyarakat. Hal ini disebabkan pembangunan 

nasional dimulai dari upaya membentuk pola 

pikir, moral dan keahlian anak didik sebagai 

generasi penerus melalui serangkaian kegiatan 

belajar. 

Undang-undang Pendidikan Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menghendaki pendidikan diarahkan 

untuk membentuk watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berakal mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan peka 

terhadap tantangan jaman.  

Hal ini berarti, terdapat peluang yang luas 

bagi pemerintah daerah untuk melakukan kreasi, 

inovasi, dan improvisasi dalam menetapkan arah 

pembangunan termasuk dalam bidang 

pendidikan. Sehingga penyelenggaraan 

desentralisasi di bidang tidak hanya terhenti 

pada tingkat kabupaten dan kota, akan tetapi 

lebih jauh yaitu sampai pada tingkat sekolah, 

dimana sekolah harus mampu mengembangkan 

program yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat termasuk didalamnya berinovasi 

dalam pengelolaan pembelajaran.  

Sekolah sebagai organisasi pendidikan 

formal berfungsi sebagai wadah untuk 

membentuk manusia yang bermutu melalui 

serangkaian proses yang telah diatur 

berdasarkan delapan standar pelaksanaan 

SHQGLGLNDQ�� ´6WDQGDU� 1DVLRQDO� 3HQGLGLNDQ�

merupakan kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 

.HVDWXDQ� 5HSXEOLN� ,QGRQHVLD´� �8QGDQJ-

Undang Nomor 20 tahun 2003, Bab I, pasal I). 

Dengan berstandar pada Standar Nasional 

Pendidikan, maka pelaksanaan pendidikan di 

sekolah menempatkan guru sebagai ujung 

tombak,  karena guru  merupakan kunci dalam 

sistem pendidikan. Oleh karena itu setiap guru 

harus memiliki kompetensi yang memadai.  

Menurut Mulyasa (2006:26) kompetensi 

merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Lebih 

lanjut Aqib dan Elham (2007:48) mengatakan 

´VHRUDQJ� JXUX� SURIHVLRQDO� KDUXV� PHnyandang 

empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

NRPSHWHQVL�SURIHVLRQDO´� 

Kompetensi sebagaimana telah disebutkan 

di atas akan memberikan arah bagi pelaksanaan 

tugas guru sebagai seorang pendidik dalam 

menjalankan tugas profesinya untuk mendidik, 

mengajar, melatih dan membina anak didik 

memiliki dengan karakteristik yang beragam.  

Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas 

yang harus dilaksanakan oleh guru berhubungan 

dengan profesinya sebagai pengajar yang 

berkaitan dengan kompetensi profesionalnya 

yang berarti tugas ini dilaksanakan sebagai 

amanah dari suatu jabatan yang memerlukan 

keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang di luar bidang pendidikan.  

Pengelolaan pendidikan berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan oleh undang-

undang melibatkan seluruh eksternal dan 

internal yang terdiri dari unsur pemerintah, 

sekolah dan masyarakat. Dalam hal ini berarti 

semua komponen pendidikan, mulai dari 

kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan 

sebagainya tidak akan banyak berarti apabila 

esensi pembelajaran dalam bentuk interaksi guru 

dengan peserta didik tidak berkualitas. 

Lebih jauh analisis di atas bermakna bahwa 

kegiatan pembelajaran harus dimulai dengan 

perencanaan karena pembelajaran yang 
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berlangsung tanpa rencana tidak akan 

memberikan hasil yang optimal. Demikian juga 

halnya dalam pelaksanaan pembelajaran harus 

dilakukan dengan metode dan langkah-langkah 

yang tepat karena kegiatan ini terjadi disebabkan 

oleh guru yang mengajar dan siswa yang belajar. 

Oleh karena itu guru yang berkompeten 

jugaharus mampu merancang, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta 

mengevaluasi sejauhmana kemampuan siswa 

dalam menyerap materi yang telah disajikan.  

Kompetensi guru dalam membuat rencana, 

melaksanakan, dan mengevaluasi suatuproses 

pembelajaran, merupakan inti dari tugas guru. 

Semua komponen pendidikan dan pembelajaran 

terutama kurikulum akan sukses, apabila guru 

mampu mengelolanya dengan efektif.  

´Pengelolaan pembelajaran terkait dengan 

upaya guru untuk menciptakan kondisi yang 

efektif sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan mengembangkan bahan ajar 

dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

memahami materi pelajaran yang harus mereka 

capai´ (Usman, 2007: 21). 

Pengelolaan pembelajaran yang efektif 

sebagaimana disebutkan di atas,diawali dengan 

proses penyusunan rencana. Perencanaan 

pembelajaran merupakan persiapan terhadap 

hal-hal yang perlu atau harus dilakukan oleh 

guru dalam melaksanakan kegiatan  

pembelajaran.  

Unsur utama dalam perencanaan 

pembelajaran disusun dalam dokumen 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

berkarakter yang terdiri dari program tahunan, 

program semester, minggu efektif, alokasi 

waktu, silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Perencanaan diperlukan untuk 

mempersiapkan serangkaian keputusan dalam 

rangka melaksanakan proses pembelajaran yang 

diarahkan kepada tercapainya tujuan yang 

diharapkan 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu 

memberikan pelayanan bagi peserta didik yang 

bersifat pembinaan,perbaikan, pengayaan dan 

pengembangan potensinya. Dalam hal ini 

peserta didik dan guru harus saling menerima, 

menghargai, akrab, terbuka dan hangat, 

sehingga pelaksanaan pembelajaran 

terselenggara dalam kondisi aktif, kreatif, 

inovatif, menyenangkan, bermakna, seimbang, 

terkait dan berkesinambungan. 

Dalam hal evaluasi pembelajarn, guru harus 

mampu untuk melaksanakannya sesuai prosedur 

evaluasi yang tepat. Menurut Arikunto 

(2009:34-����´RE\HN�HYDOXDVL�SHQGLGLNDQ�GLOLKDW�

dari aspek inputnya, maka objek dari evaluasi 

pendidikan itu sendiri meliputi tiga aspek yaitu 

aspek kognitif (kemampuan), aspek psikomotor 

�NHDKOLDQ��GDQ�DIHNWLI��VLNDS��´ 

Ketiga aspek tersebut di atas tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, karena untuk 

membentuk anak didik yang berkepribadian 

utuh harus didukung oleh kecerdasan intektual, 

memiliki sikap yang baik serta keahlian yang 

dapat diandalkan.  

Ketercapaian tiga aspek tersebut  di atas 

juga merupakan target dari pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Hal ini dapat disebabkan 

Ilmu pengetahuan sosial membahas hubungan 

antara manusia dengan lingkungan dimana anak 

didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian 

GDUL� PDV\DUDNDW�� ´Pendidikan IPS berusaha 

membantu peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi sehingga akan 

menjadikannya semakin mengerti dan 

PHPDKDPL� OLQJNXQJDQ� VRVLDO� PDV\DUDNDWQ\D´�

(Tim dosen UT, 2009:2) 

Penjelasan di atas memberikan penegasan 

bahwa guru IPS harus mampu melakukan 

pengelolaan pembelajaran secara optimal sesuai 

dengan pedoman dan prosedur. Namun 

demikian realita yang sering terjadi di lapangan, 

guru IPS pada SMP Kecamatan Jaya Baru Kota 

Banda Aceh tidak selalu memiliki perencanaan 

pembelajaran. Padahal dalam melaksanakan 

tugasnya guru bukan hanya bekerja untuk 

menghabiskan jam mengajar di kelas, akan 

tetapi juga harus menyiapkan dokumen 
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administrasi yang berupa perencanaan, pedoman 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Maka berdasarkan uraian di atas, dalam 

rangka menyelesaikan tugas akhir penelitian dan 

penulisan tesis pada program pascasarjana 

Magister Administrasi Pendidikan, peneliti 

ingin meneliti lebih jauh tentang kompetensi 

guru dalam pengelolaan pembelajaran IPS pada 

SMP Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh. 

 

0(72'(�3(1(/,7,$1 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini telah 

dilakukan pada SMP Negeri 11 dan SMPS 

Bhayangkari Kota Banda Aceh yang dimulai 

sejak  Februari 2012 sampai dengan April 2012. 

6XEMHN� GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL� � DGDODK� NHSDOD�

VHNRODK��:DNLO�.HSDOD�6HNRODK�%LGDQJ�.XULNXOXP�

VHUWD� JXUX�JXUX� ELGDQJ� VWXGL� ,36�� 7HNQLN�

SHQJXPSXODQ�GDWD�\DQJ�GLJXQDNDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ�

DGDODK� ZDZDQFDUD�� REVHUYDVL� GDQ� GRNXPHQWDVL��

$QDOLVLV� GDWD� GLPXODL� GDUL� XSD\D� PHQFDUL� PDNQD�

\DQJ�GLDZDOL�GHQJDQ��SHQJXPSXODQ�GDWD��NHPXGLDQ�

UHGXNVL�GDWD��SHQ\DMLDQ�GDWD�VHUWD�YHULILNDVL� 

 

+$6,/�3(0%$+$6$1 

Hasil Penelitian 

3URVHV� SHUHQFDQDDQ� � SHPEHODMDUDQ� ELGDQJ�

VWXGL�,36�GL�603�.HFDPDWDQ�-D\D�%DUX�NRWD��

%DQGD�$FHK 

Berdasarkan wawancara dengan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

dan guru IPS, dapat diketahui bahwa 

penyusunan perencanaan pembelajaran IPS 

telah dilakukan oleh guru dengan menyusun 

perangkat pembelajaran atau dokumen KTSP 

setiap awal tahun ajaran sekolah. Perangkat 

pembelajaran tersebut terdiri dari kelender 

pendidikan, program tahunan, program 

semester, program modul (pokok bahasan), 

program mingguan dan program harian, 

program pengayaan dan remedial, program 

bimbingan dan konseling, pengembangan 

silabus, Rencana pelaksanaan Pembelajaran.  

Disamping itu pada setiap awal tahun 

ajaran diadakan rapat staf yang melibatkan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan 

seluruh dewan guru untuk membahas hal-hal 

yang berhubungan dengan pengelolaan 

pendidikan termasuk pengelolaan pembelajaran. 

Adapun secara lebih rinci tahap-tahap 

penyusunan perencanaan pembelajaran sebagai 

berikut; 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

diberikan tugas oleh kepala sekolah untuk 

menyusun pembagian tugas guru (job 

discription) dan jadwal kegiatan belajar 

mengajar pada awal tahun ajaran sekolah.  

Untuk kelancaran kegiatan pembelajaran, 

seluruh guru termasuk guru IPS wajib membuat 

memiliki perlengkapan administrasi 

pembelajaran dalam bentuk pedoman 

perencanaan pembelajaran atau perencanaan 

struktur program yang disusun dalam bentuk 

dokumen pembelajaran (dokumen KTSP bidang 

studi IPS).  

Pedoman bagi pengembangan program-

program pembelajaran tersebut terdiri program 

tahunan, program semester, program mingguan, 

alokasi waktu, minggu efektif, pengembangan 

silabus dan RPP. Guru IPS diizinkan  

mendownload program-program pembelajaran 

sekolah lain sebagai perbandingan, namun 

demikian kepala sekolah memberikan 

peringatan agar guru tidak melakukan plagiat, 

dengan kata lain guru wajib memodifikasinya 

sesuai dengan kebutuhan lokal. Dalam hal ini 

para guru diwajibkan untuk menyiapkan 

dokumen pembelajaran sebanyak dua rangkap, 

dimana satu rangkap diserahkan kepada wakil 

kepala bidang kurikulum dan satu rangkap lagi 

disimpan sebagai pedoman guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.  

Penyusunan perencanaan pembelajaran 

tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh 

guru bidang studi. Adapun Pendidikan IPS di 

SMP mencakup beberapa bidang materi 

meliputi geografi yang memuat subbidang 

sosiologi, antropologi dan budaya, sejarah 

meliputi sejarah umum, sejarah nasional dan 

sejarah dunia, ekonomi meliputi masalah 
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perdagangan, kesejateraan dan peredaran mata 

uang. 

Lebih lanjut kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum mengatakan 

bahwa Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dari setiap materi ajar yang disusun oleh 

guru IPS harus sesuai dengan karakteristik 

satuan pendidikan.  

Adapun untuk memberikan bantuan kepada 

guru dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran,  kepala sekolah melakukan 

supervisi dengan teknik pertemuan individu dan 

rapat dewan guru. Disamping itu kepala sekolah 

juga selalu memotivasi guru agar aktif dalam 

setiap kegiatan MGMP, karena forum MGMP 

sangat penting bagi pengembangan kemampuan 

guru dalam melakukan pengelolaan 

pembelajaran. 

Pembinaan lainnya  dilakukan dalam 

bentuk pelatihan dan sosialisasi kepada guru IPS 

melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

oleh LPMP dan Dinas Pendidikan. Namun 

demikian kegiatan ini tidak terjadwal dan jarang 

dilakukan. Demikian juga halnya dengan peran 

pengawas dalam membantu guru, biasanya 

dilaksanakan dalam bentuk supervisi pengajaran 

yang terjadwal, dimana dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran ini pengawas 

memberikan masukan-masukan dan informasi-

informasi yang positif  bagi guru. 

 

3HODNVDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� ELGDQJ� VWXGL� ,36�

SDGD�603�.HFDPDWDQ�-D\D�%DUX�.RWD��%DQGD�

$FHK 

%HUGDVDUNDQ� KDVLO� ZDZDQFDUD� GDQ�

REVHUYDVL� \DQJ� SHQHOLWL� ODNXNDQ� XQWXN�

PHQJHWDKXL� NHPDPSXDQ� JXUX� GDODP�

SHODNVDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� ,36� GDSDW� GLXUDLNDQ�

VHEDJDL�EHULNXW� 

3HPEHODMDUDQ� ,36� WHODK� GLVXVXQ� GDODP�

DORNDVL� ZDNWX� �� MDP� WDWDS� PXND� SHUPLQJJX�

SHUNHODV�� 'DUL� OLPD� � RUDQJ� JXUX� ,36� \DQJ�

PHQMDGL� VXPEHU� GDWD�� GXD� RUDQJ� GLDQWDUDQ\D�

WHODK� PHPLOLNL� VHUWLILNDW� SHQGLGLN� GDQ�

PHODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�SHPEHODMDUDQ�VHODPD����

MDP� WDWDS� PXND� SHUPLQJJX�� 6HGDQJNDQ� JXUX�

\DQJ� EHOXP� VHUWLILNDVL� KDQ\D� PHODNVDQDNDQ�

WXJDV�PHQJDMDU�VHODPD����MDP�WDWDS�PXND� 

$GDSXQ� GDODP� SURVHV� SHODNVDQDDQ� JXUX�

PHQJJXQDNDQ� EXNX� SDNHW� \DQJ� WHUVHGLD� GL�

VHNRODK� GDQ� EXNX�EXNX� SHQGXNXQJ� ODLQQ\D��

3HODNVDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� ,36� GLODNXNDQ�

GHQJDQ�EHUSHGRPDQ�SDGD�533�EHUNDUDNWHU�\DQJ�

GLUXPXVNDQ� EHUGDVDUNDQ�� �D�� 6WDQGDU�

NRPSHWHQVL��PHQJDFX�SDGD�VWDQGDU�NRPSHWHQVL�

\DQJ� GLWHWDSNDQ� .XULNXOXP� 3HQGLGLNDQ� ,OPX�

3HQJHWDKXDQ� 6RVLDO� VHFDUD� QDVLRQDO�� �E��

.RPSHWHQVL� GDVDU�� PHQJDFX� SDGD� NHWHQWXDQ�

.XULNXOXP�3HQGLGLNDQ�,OPX�3HQJHWDKXDQ�6RVLDO�

VHFDUD� QDVLRQDO�� �F�� ,QGLNDWRU�� GLNHPEDQJNDQ�

VHVXDL� NHPDPSXDQ� VLVZD� GHQJDQ�PHQJDQDOLVLV�

OLQJNXQJDQ� GDQ� NRQGLVL� VHNRODK�� �G�� 7XMXDQ��

GLNHPEDQJNDQ�VHVXDL�LQGLNDWRU�\DQJ�GLWHWDSNDQ�

ROHK� *XUX� ,36� SDGD� PDVLQJ�PDVLQJ�

VHNRODK��H�0DWHUL��GLNHPEDQJNDQ�ROHK�*XUX�,36�

VHVXDL� NRQWHNV� SHPEHODMDUDQ� XQWXN� PHQFDSDL�

.RPSHWHQVL� 'DVDU�� �I�� 6XPEHU� EHODMDU��

EHUSHGRPDQ� SDGD� EXNX� SDNHW� DWDXSXQ� EXNX�

SHQGXNXQJ�\DQJ�WHUVHGLD�GL�SXVWDND�VHNRODK� 

3DGD� VDDW� SHODNVDQDDQ� NHJLDWDQ�

SHPEHODMDUDQ� GL� NHODV�� JXUX,36� EHOXP�

PHPDQIDDWNDQ�PHGLD�VHSHUWL�NRPSXWHU�DWDXSXQ�

LQWHUQHW� GDODP� NHJLDWDQ� SHPEHODMDUDQ�� +DO� LQL�

GLVHEDENDQ� VHNRODK� EHOXP� PHPLOLNL� IDVLOLWDV�

:LIL� GDQ� PHGLD� SUR\HNWRU�$GDSXQ� PHWRGH�

SHPEHODMDUDQ� \DQJ� GRPLQDQ� GLODNXNDQ� ROHK�

JXUX� DGDODK� PHWRGH� FHUDPDK�� WDQ\D� MDZDE��

GLVNXVL�NHORPSRN�SHQXJDVDQ�GDQ�NDU\DZLVDWD�� 

0HQXUXW� SHQXWXUDQ� JXUX� ,36��ODQJNDK�

ODQJNDK� SHODNVDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� PHQFDNXS�

WLJD�NHJLDWDQ��\DNQL�NHJLDWDQ�DZDO��NHJLDWDQ�LQWL�

GDQ� NHJLDWDQ� SHQXWXS�� .HJLDWDQ� DZDO� GLPXODL�

GHQJDQ�SHQDWDDQ�NHODV�GLPDQD�JXUX�PHPHULNVD�

NHVLDSDQ� SHVHUWD� GLGLN�� DODW� DWDX� PHGLD�

SHPEHODMDUDQ�� VHODQMXWQ\D� JXUX� PHQJDEVHQ�

VLVZD� GDQ� PHQDQ\DNDQ� EHEHUDSD� VRDO� \DQJ�

EHUNHQDDQ� GHQJDQ� PDWHUL� \DQJ� WHODK� GLEDKDV�

SDGD�SHUWHPXDQ�VHEHOXPQ\D��3DGD�NHJLDWDQ�LQWL�

JXUX�PHPEHULNDQ�PDWHUL�\DQJ�GLVHOLQJL�GHQJDQ�

PHODNXNDQ� UHLQIRUFHPHQW�� SHQJXDWDQ� GDQ�
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IRNXVLQJ� 

�$GDSXQ� SDGD� DNKLU� SHPEHODMDUDQ� JXUX�

PHUDQJNXPNDQ� NHPEDOL� PDWHUL� \DQJ� WHODK�

GLVDPSDLNDQ� GHQJDQ� PHPLQWD� EHEHUDSD� RUDQJ�

VLVZD�XQWXN�PHPDSDUNDQ�NHPEDOL�SRNRN�SRNRN�

LVL� PDWHUL� DWDX� PHQJDMXNDQ� SHUWDQ\DDQ� \DQJ�

EHUKXEXQJDQ� GHQJDQ� PDWHUL� \DQJ� EDUX� VHOHVDL�

GLEDKDV�'DODP� NHJLDWDQ� SHPEHODMDUDQ� JXUX�

VHODOX� EHUXVDKD� PHPRWLYDVL� � VLVZD� GDQ�

PHPEDQJNLWNDQ� PLQDW� EHODMDU� GHQJDQ� FDUD�

PHQXQMXNNDQ� VLNDS� HPSDWL� VHUWD� PHPELQD�

KXEXQJDQ� \DQJ� DNUDE� GHQJDQ� VLVZD�� 6HKLQJJD�

VXDVDQD�SHPEHODMDUDQ�PHQMDGL�VDQWDL�GDQ� WLGDN�

PHQHJDQJNDQ� 

 

(YDOXDVL� 3HPEHODMDUDQ� ELGDQJ� 6WXGL� ,36� GL�

603�.HFDPDWDQ�-D\D�%DUX�.RWD�%DQGD�$FHK 

%HUGDVDUNDQ� KDVLO� ZDZDQFDUD� GDQ�

REVHUYDVL� \DQJ� SHQHOLWL� ODNXNDQ� XQWXN�

PHQJHWDKXL� NHPDPSXDQ� JXUX� GDODP�

SHODNVDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� ,36� GDSDW� GLXUDLNDQ�

VHEDJDL�EHULNXW� 

(YDOXDVL� SHPEHODMDUDQ� GLODNXNDQ� GDODP�

EHQWXNWHV� IRUPDWLI� GDQ� VXPDWLI�� 7HV� IRUPDWLI�

GLODNVDQNDQ� � SDGD� VDDW� SURVHV� SHPEHODMDUDQ�

EHUODQJVXQJ� VDPSDL� DNKLU� SHPEHODMDUDQ��

6HGDQJNDQ� SHQLODLDQ� VXPDWLI�� GLODNXNDQ� SDGD�

ZDNWX�XMLDQ�VHPHVWHU���0DWHUL�WHV�GLVXVXQ�GDODP�

EHQWXN�VRDO�HVVD\�GDQ�SLOLKDQ�EHUJDQGD��1DPXQ�

GHPLNLDQ� VHODPD� LQL� JXUX� ,36� EHOXP� SHUQDK�

PHODNXNDQ�XML�YDOLGLWDV�GDQ�UHOLDELOLWDV�WHUKDGDS�

VRDO�VRDO� GDODP� EHQWXN� WHV� IRUPDWLI� PDXSXQ�

VXPDWLI� 

$GDSXQ�SHPEHULDQ�VNRU�GDQ�QLODL�GLODNXNDQ�

GHQJDQ�PHWRGH�3HQLODLDQ�$FXDQ�3DWRNDQ��3$3���

+DO� LQL� EHUWXMXDQ� DJDU� JXUX� GDSDW� PHQJHWDKXL�

NHPDPSXDQ� � VHWLDS� LQGLYLGX� VLVZD� WHUKDGDS�

PDWHUL�� DSDNDK� � WHODK� DWDX� EHOXP� GLNXDVDLQ\D���

0HVNLSXQ� VHODPD� LQL� EHOXP� GLODNXNDQ�

ELPELQJDQ� LQGLYLGXDO�� QDPXQ� GHQJDQ�

PHQJJXQDNDQ� 3$3� JXUX� GDSDW� PHODNXNDQ�

SHQJD\DDQ�VHFDUD�NROHNWLI� 

*XUX�,36MXJD�PHODNXNDQ�SURJUDP�UHPHGLDO�

EDJL�VLVZD�VLVZD�\DQJ�EHOXP�PHQFDSDL�.ULWHULD�

.HWXQWDVDQ�0LQLPDO��$GDSXQ�..0�ELGDQJ�VWXGL�

,36��NHODV�9,,��DGDODK�����..0�NHODV�9,,,DGDODK�

���GDQ�..0�NHODV� ,;�DGDODK�����/HELK� ODQMXW�

JXUX� ,36� PHQJDWDNDQ� VHFDUD� HNVWUDNXULNXOHU�

WLGDN� DGD� SUHVWDVL� NKXVXV� \DQJ� SHUQDK� GLUDLK�

VLVZD� GDODP� SHQGLGLNDQ� ,36�� NDUHQD� KDPSLU�

WLGDN�SHUQDK�DGD�SHUORPEDDQ�\DQJ�EHUKXEXQJDQ�

GHQJDQ� SHQGLGLNDQ� ,36�� .DODXSXQ� DGD� KDQ\D�

GDODP� EHQWXN� SHUORPEDDQ� VHQL� \DQJ� SDGD�

KDNHNDWQ\D� WHUPDVXN� GDODP� ELGDQJ� VWXGL�

SHQJHPEDQJDQ� GLUL� DWDX� 3HQGLGLNDQ�

.HWUDPSLODQ� 

 

.HQGDOD�NHQGDOD�GDODP��3HPEHODMDUDQ�ELGDQJ�

6WXGL�,36�GL�603�.HFDPDWDQ�-D\D�%DUX�.RWD�

%DQGD�$FHK 

%HUGDVDUNDQ� KDVLO� ZDZDQFDUD� GDQ�

REVHUYDVL� \DQJ� SHQHOLWL� ODNXNDQ� XQWXN�

PHQJHWDKXL� NHPDPSXDQ� JXUX� GDODP�

SHQJHORODDQ� SHPEHODMDUDQ� ,36� GDSDW� GLXUDLNDQ�

VHEDJDL�EHULNXW� 

0HQXUXW�SHUQ\DWDDQ�JXUX�,36��NHQGDOD�JXUX�

GDODP� PHPSHUVLDSNDQ� SHUDQJNDW�

SHPEHODMDUDQGLVHEDENDQ�IDNWRU�LQWHUQDO�JXUX�LWX�

VHQGLUL���D��NHMHQXKDQ�GDODP�PHQJDMDU�VHKLQJJD�

PRWLYDVL� JXUX� XQWXN� PHODNXNDQ� LPSURYLVDVL�

PXWX� SHPEHODMDUDQ� GDQ� PHUHYLVL� GRNXPHQ�

SHPEHODMDUDQ� VHWLDS� WDKXQQ\D� KDQ\D� GLODNXNDQ�

GDODP� EHQWXN� PHUXEDK� WDKXQ� DMDUDQ� VDMD�� �E��

JXUX� ,36� NXUDQJ� PHQGDSDW� ELPELQJDQ� GDQ�

SHODWLKDQ�� 6DQJDW� MDUDQJ� GLODNXNDQ� SHODWLKDQ�

NKXVXV� EDJL� JXUX� ,36� XQWXN� SHQJHPEDQJDQ�

NHPDPSXDQ�PHQJHOROD�SHPEHODMDUDQ�EDLN�ROHK�

NHSDOD� VHNRODK�� SHQJDZDV� PDXSXQ� 'LQDV�

3HQGLGLNDQ���F��PHGLD�SHPEHODMDUDQ�,36�VDQJDW�

WHUEDWDV�� GLPDQD� VXPEHU� SHPEHODMDUDQ� \DQJ�

WHUVHGLD� KDQ\D� GDODP� EHQWXN� EXNX� SDNHW�� SHWD�

GDQ� JOREH� VDMD�� 6HODPD� LQL� SHUKDWLDQ� WHUKDGDS�

SHQ\HGLDDQ�PHGLD�OHELK�GLIRNXVNDQ�SDGD�ELGDQJ�

6WXGL� ,3$�� �G�� DGDQ\D� SHUVHSVL� EDKZD�

SHPEHODMDUDQ�,36�LWX�PXGDK�GDQ�NXUDQJ�PHQDULN��

VHKLQJJD� SHUKDWLDQ� NHSDOD� VHNRODK�� GLQDV�

SHQGLGLNDQ� NXUDQJ� WHUIRNXV�� 'HPLNLDQ� MXJD�

PRWLYDVL� EHODMDU� VLVZD� OHELK� WHUGRPLQDVL� ROHK�

SHPEHODMDUDQ�,3$�GDQ�EDKDVD�DVLQJ� 

Adapun kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS adalah; (a) karakteristik siswa 

yang beragam menyebabkan pengendalian kelas 
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kurang efektif, karena di saat pembelajaran 

berlangsung sering timbul kegaduhan yang 

dilakukan oleh beberapa orang siswa. 

Kegaduhan ini berakibat terganggunya 

konsentrasi guru dan siswa lainnya (b) kurang 

variatifnya metode pembelajaran menyebabkan 

kurang efektifnya penyampaian materi. Guru 

kurang melakukan variasi karena terbatasnya 

media pembelajaran yang tersedia, (c) kurang 

aktifnya situasi kelas disebabkan kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap materi IPS. Siswa 

yang mengikuti pelajaran tambahan diluar jam 

sekolah seperti les umumnya hanya difokuskan 

pada bidang studi matematika, bahasa Inggris 

dan komputer. Sedangkan kendala dalam 

evaluasi pembelajaran IPS adalah kurangnya 

pelatihan guru tentang pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran sehingga guru kurang kreatif 

dalam menyusun bentuk tes dan metode tes. 

 

PEMBAHASAN  

3URVHV�SHUHQFDQDDQ�3HPEHODMDUDQ�SDGD�603�

.HFDPDWDQ�-D\D�%DUX�.RWD�%DQGD�$FHK 

Perencanaan pembelajaran bagi guru 

merupakan sebuah hal yang wajib dilakukan 

karena pembelajaran merupakan kegiatan 

merumuskan tujuan apa yang akan dicapai oleh 

suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang 

dipakai untuk menilai pencapaian tujuan 

tersebut, materi apa yang akan disampaikan, 

bagaimana cara menyampaikan, serta alat atau 

media apa yang diperlukan. Dalam hal ini 

Sudjana (2006: 94) mengatakan Perencanaan 

pembelajaran merupakan kegiatan 

memproyeksikan tindakan apa yang akan 

dilaksanakan dalam suatu pembelajaran (PBM) 

yaitu dengan mengkoordinasikan mengatur dan 

merespon) komponen-komponen pembelajaran 

sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan 

(materi), cara penyampaian kegiatan (metode 

dan teknik), serta bagaimana mengukurnya 

(evaluasi) menjadi jelas dan sistematis.  

Kutipan di atas menjelaskan bahwa 

perencanaan memiliki perananan yang penting 

dalam pembelajaran meskipun mengajar tanpa 

perencanaan juga dapat dilakukan. Hal tersebut 

karena mengajar tanpa perencanaan kurang 

terfokus, metode dan teknik penyampaian 

kurang efektif, materi tidak selalu relevan sesuai 

tujuan, manajemen waktu tidak proporsional, 

dan tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pelajaran susah tercapai dan 

diukur.  Dalam hal ini Hamalik (2006:34) 

menyatakan bahwa;Garis besarnya perencanaan 

pembelajaran berfungsi sebagai berikut; (a) 

Memberikan guru pemahaman yang lebih jelas 

tentang tujuan pendidikan sekolah dan 

hubungan dengan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan itu, (b)Membantu guru pemperjelas 

pemikiran tentang sumbangan pembelajarannya 

terhadap tujuan pendidikan, (c) Menambah 

keyakinan guru atas nilai-nilai pembelajaran 

yang diberikan dan prosedur yang digunakan, 

(d) Membantu guru dalam mengenal kebutuhan-

kebutuhan siswa, minat siswa dan mendorong 

motivasi siswa, (e) Membantu guru memelihara 

kegairahan mengajar dan senantias memberikan 

bahan-bahan yang update pada siswa. 

Oleh karena itu persiapan pembelajaran 

yang dilakukan bukan semata-mata keharusan 

demi memenuhi syarat administrasi, akan tetapi 

bertujuan agar guru lebih fokus dalam mencapai 

standar kompetensi yang diharapkan. Gagne dan 

%ULJJV��0XO\DVD������������PHQJDWDNDQ��´DJDU�

kualitas pembelajaran dapat meningkat perlu 

memperhatikan pendekatan sistem, 

dikembangkan berdasarkan pengetahuan 

tentang peserta didik untuk memudahkan 

peserta didik belajar dan membentuk 

kompetensi dirinya dan tidak dibuat asal-

DVDODQ´� 

Rencana pembelajaran perlu 

dikembangkan dengan baik dan menggunakan 

pendekatan sistem artinya pengembangan 

rencana pembelajaran dipengaruhi oleh teori-

teori yang melandasinya dan langkah-langkah 

yang ditempuh dalam proses pembuatannya. 

Proses pembelajaran dipandang sebagai suatu 

sitem karena memiliki sejumlah komponen yang 

saling berinteraksi dan berinterelasi, memiliki 
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fungsi masing-masing untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan membentuk kompetensi 

peserta didik 

Rencana pembelajaran juga harus 

dikembangkan berdasarkan pengetahuan 

tentang peserta didik karena kualitas rencana 

pembelajran banyak bergantung pada 

bagaimana rancangan tersebut dibuat, apakah 

bersifat ilmiah, intuitif, atau keduanya. Rencana 

pembelajaran harus  dikembangkan secara 

ilmiah berdasarkan pengetahuan tentang tentang 

peserta didik, yaitu teori-teori belajar dan 

pembelajaran yang telah diuji coba dan diteliti 

oleh para ahli ilmu pendidikan. Uraian diatas 

mengisyaratkan bahwa guru profesional perlu 

memiliki pengetahuan mengenai teori-teori 

belajar dan pembelajaran, serta harus memiliki 

kemampuan membuat rencana pembelajaran 

dengan baik dan efektif. 

Selanjutnya Rencana Pelaksanan 

pembelajaran harus dikembangkan untuk 

memudahkan peserta didik belajar dan 

membentuk kompetensi dirinya. Meskipun 

proses pembelajaran dilakukan secara klasikal, 

pada hakikatnya belajar itu bersifat individual. 

Oleh karena itu, dalam mengembangkan rencana 

pembelajaran perlu mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik,disamping unsur-

unsur lain seperti kompetensi dasar, materi 

standar, dan strategi yang digunakan untuk 

membentuk kompetensi peserta didik.  

Menurut Sudjana, (2006:95-�����´VHRUDQJ�

guru harus memiliki bentuk kongkret sebuah 

perencanaan pembelajaran yang berupa RPP dan 

silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

silabus sekurang-kurangnya berisi tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar 

VLVZD´�� 6HFDUD� OHELK� ULQFL� GDSDW� GLMHODVNDQ�

sebagai berikut; 

Silabus merupakan rencana pembelajaran 

yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber, bahan, alat belajar. Silabus 

merupakan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam materi pokok, 

kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

Pengembangan silabus dilakukan oleh satuan 

pendidikan dengan berdasar pada standar isi dan 

standar kompetensi kelulusan dan kurikulum 

yang berlaku. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan rancangan yang berisi prosedur 

pengorganisasian pembelajaran. RPP berisi 

penjabaran kompetensi dasar yang termuat 

dalam silabus. Adapun komponen yang termuat 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran antara 

lain; 

a. Identitas RPP, meliputi satuan pendidikan, 

kelas, program studi, semester, mata 

pelajaran dan waktu,  

b. Standar kompetensi merupakan kualifikasi 

kemampuan menimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diharapkan 

dicapai siswa pada suatu mata pelajaran. 

Standar kompetensi tiap-tiap mata 

pelajaran telah ditentukan dalam standar isi, 

akan tetapi tiap satuan pendidikan 

diperbolehkan mengembangkan standar 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dan siswa 

c. Kompetensi dasar merupakan kompetensi 

minimal yang harus dikuasai siswa yang 

merupakan penjabaran dari standar 

kompetensi. Kompetensi dasar yang 

merupakan penjabaran standar kompetensi 

pun telah terdapat dalam standar isi dan tak 

menutup kemungkinan untuk dilengkapi 

atau dikembangkan seperti halnya standar 

kompetensi. Namun perlu diperhatikan 

dalam menambah dan mengembangkan SK 

atau KD dalam sebuah mata pelajaran tidak 

boleh mengurangi Standat Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar yang telah ditentukan 

dalam Standar Isi 

d. Indikator merupakan tanda-tanda yang 

menunjukan ketercapaian suatu KD ketika 

dibelajarkan kepada siswa. Indicator 

merupakan jabaran perilaku dari 
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Kompetensi Dasar. Indikator pencapaian 

kompetensi dirumuskan dengan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur 

dengan berbagai instrument penilaian. 

Perumusan indikator tiap kompetensi dasar 

merupakan tugas guru pada tiap-tiap satuan 

pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan 

dan keadaan lingkungan siswa. Seorang 

guru dapat merumuskan indikator 

kompetensi dasar sangat tergantung pada 

tingkat pemahaman guru memahami 

sebuah kompetensi dasar. Seorang guru 

dapat merumuskan indicator dengan baik 

jika guru tersebut memiliki pemahaman 

yang baik terhadap kompetensi dasar. 

Tanpa pemahaman yang baik dalam 

merumuskan indicator dapat terjadi 

kesalahan yaitu indicator yang dirumuskan 

tidak sesuai atau tidak mencirikan 

ketercapaian kompetensi dasar yang 

diajarkan. Indikator sendiri memiliki fungsi 

sebagai alat ukur penentu keberhasilan 

pembelajaran sebuah kompetensi dasar. 

Dengan fungsi tersebut, indikator menjadi 

bahan acuan dalam menyusun bahan ajar, 

menentukan penilaian terhadap 

ketercapaian KD, penentuan kegiatan siswa 

dalam rangka menguasai KD, dan 

menentukan alat, bahan, media dan sumber 

belajar. 

e. Tujuan pembelajaran merupakan tujuan 

yang akan dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran merupakan bentuk rinci dari 

kompetensi dasar, mirip seperti indikator 

tetapi berbeda karena indikator berupa 

tanda-tanda ketercapaian sebuah KD 

sedangkan tujuan merupakan tujuan atau 

hasil penguasaan kompetensi dasar. 

Dengan kemiripan indikator dengan tujuan 

pembelajaran biasanya indikator langsung 

diturunkan menjadi tujuan pembeajaran. 

Namun demikian, tujuan pembelajaran 

harus jelas dan rinci tiap aspek 

penguasaanya pada kompetensi dasar, jadi 

ketika indikator yang dirumuskan masih 

dapat diperinci lagi dalam tujuan 

pembelajaran harus ditulis yang paling 

rinci. 

f. Materi ajar atau materi pembelajaran 

merupakan materi yang akan disampaikan 

yang merupakan bentuk nyata/materi dari 

sebuah kompetensi dasar. Materi ajar 

memuat fakta, konsep, prinsip, model, dan 

prosedur. Dalam penyusunanya sampai 

sekarang ini masih terjadi kesimpangsiuran 

antara ditulis sebagai materi ajar lengkap 

atau hanya butir-butir/pokok materinya 

saja. Terlepas dari hal itu, yang terpenting 

dalam membuat perencanaan pembelajaran 

materi ajar yang disusun haruslah lengkap 

yang muat keempat hal tersebut di atas. 

g. Alokasi waktu ditentukan sesuai kebutuhan 

ketercapaian Kompetensi dasar yang telah 

dirumuskan pada awal tahun pelajaran 

sesuai beban belajar siswa. 

h. Yang terpenting dari penggunaan atau 

pemilihan metode pembelajaran adalah 

metode pembelajaran yang dipilih dapat 

mendorong terjadinya suasana belajar yang 

kondusif sehingga siswa dapat menerima 

pelajaran dengan nyaman. Pemilihan 

metode pembelajaran sangat bergantung 

pada materi yang diajarkan dan kondisi 

siswa yang akan diberi pelajaran. Oleh 

karena itu penyusunan perencanaan 

pembelajaran dalam hal ini untuk memilih 

metode pembelajaran seharusnya dilakukan 

oleh guru yang mengenal betul kondisi 

kelas agar metode yang dipilih berterima 

dengan siswa. 

i. Kegiatan pembelajaran disusun untuk 

membantu siswa menguasai kompetensi 

dasar yang diberikan. Kegiatan 

pembelajaran merupakan hal yang sangat 

menentukan dalam keberhsilan sisswa 

menguasai kompetensi dasar. Dengan 

kegiatan pembelajaran yang disusun 

dengan tepat siswa akan lebih mudah 

menguasai materi ajar yang diberikan. 
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Dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran, harus diperkirakan 

bagaimana indikator keberhasilan belajar.  

j. Sumber dan media belajar digunakan 

sebagai alat untuk memperlancar kegiatan 

pembelajaran. Penentuan sumber dan 

media belajar disesuaikan pada kompetensi 

dasar yang disampaiakan oleh guru dan 

sarana prasarana yang ada di sekolah. 

Pemilihan sumber dan media belajar yang 

baik adalah yang dapat membantu siswa 

lebih mudah menerima pelajaran, lebih 

intensif, dan merangsang siswa untuk 

menunjukkan potensi yang dimiliki. Yang 

terpenting adalah pemilihan sumber dan 

media belajar harus didasarkan pada prinsip 

kemanfaatan, tak harus mahal atau bernilai 

tinggi yang penting memiliki manfaat yang 

optimal dalam mengantarkan pelajaran. 

k. Penilaian hasil belajar merupakan penilaian 

terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran. 

oleh karena itu, indikator-indikator 

penguasaan kompetensi dasar harus 

termuan dalam instrument penilaian yang 

dibuat. Bentuk penilaian dapat dipilih bebas 

oleh guru asalkan sesuai untuk 

menunjukkan dan menggambarkan 

ketercapaian kompetensi yang diharapkan. 

Dalam membuat penilaian hasil belajar, 

guru juga harus menyediakan jawaban atau 

alternative jawaban serta pedoman 

penilaian agar terdapat kejelasan dalam 

pengukuran tingkat keberhasilan siswa 

dalam memahami kompetensi dasar yang 

disampaikan. 

 

Lebih lanjut Cynthia (Mulyasa,2008:158), 

MXJD�PHQHJDVNDQ� EDKZD� ´SURVHV� SHPEHODMDUDQ�

yang dimulai dengan fase pengembangan 

rencana pembelajaran, ketika kompetensi dan 

metodologi telah diidentifikasi akan membantu 

guru dalam mengorganisasikan materi standar 

serta mampu mengantisipasi peserta didik dan 

masalah-masalah yang mungkin timbul dalam 

SHPEHODMDUDQ´�� 

Hal ini berarti  semakin mempertegas 

bahwa tanpa rencana pembelajaran, seorang 

guru akan mengalami hambatan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukannya. Artinya guru 

tidak akan mencapai standar kompetensi yang 

diharapkan karena tidak menggunakan panduan 

sesuai dengan standar kelulusan (SKL) yang 

diharapkan. Oleh karena itu seorang guru yang 

berkopetensi harus profesional dalam menyusun 

SHUHQFDQDDQ� SHPEHODMDUDQ�� ´$GD� WLJD� NUHWHULD�

suatu pekerjaan dikatakan profesional yaitu 

SHQJDEGLDQ�� LGHDOLVPH� GDQ� SHQJHPEDQJDQ´�

(Munfarihah,2010:31). 

Pengabdian dapat dimaknai sebagai upaya 

untuk memberikan pelayanan tertentu kepada 

siswa dengan beberapa pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Idealisme, yaitu 

tercakup pengertian pengabdian pada suatu yang 

luhur dan idealis. Adapun pengembangan berarti 

guru harus menyempurnakan prosedur kerja 

yang mendasari pengabdiannya secara terus-

menerus.  

Berdasarkan kutipan dari uraian di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa seorang guru 

yang berkompetensi dan profesionalisme 

mampu melakukan  pengelolaan pembelajaran 

berdasarkan unsur-unsur pengabdian sehingga 

kegiatan pembelajaran akan dilakukan 

berdasarkan wawasan akademik dengan 

menggunakan prosedur kerja yang terus 

mendpatkan pembaruan. Dimana berdasarkan 

prosedur kerja seorang guru akan melakukan 

kegiatan pembelajaran dimulai dari tahap 

menyusun perencanaan. 

 

3HODNVDQDDQ� 3HPEHODMDUDQ� ELGDQJ� 6WXGL� ,36�

GL� 603� .HFDPDWDQ� -D\D� %DUX� .RWD� %DQGD�

$FHK 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPS dilaksanakan 

berdasarkan alokasi waktu 4 jam tatap muka 

perminggu perkelas. Pelaksanaan pembelajaran 

IPS dilakukan dengan berpedoman pada RPP 

berkarakter. Namun demikian dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas guru belum 
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memanfaatkan media seperti Komputer ataupun 

Internet dalam kegiatan pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang dominan dilakukan oleh 

guru adalah metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi kelompok dan penugasan.  Langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran mencakup 

tiga kegiatan, yakni kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan 

pembelajaran guru selalu berusaha memotivasi  

siswa dan membangkitkan minat belajar dengan 

cara menunjukkan sikap empati serta membina 

hubungan yang akrab dengan siswa. Sehingga 

suasana pembelajaran menjadi santai dan tidak 

menegangkan. 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan 

interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

prilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi 

tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang 

datang dari dalam diri individu, maupun faktor 

eksternal yang datang dari lingkungan, seperti 

pemanfaatan media pembelajaran sebagai 

bagian dari sumber belajar. Tugas guru yang 

paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan agar dapat menunjang pembelajaran.  

Hal ini berarti guru yang melakukan proses 

pembelajaran  dengan baik mampu merangsang 

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran 

hendaknya dapat menumbuhkan kesadaran 

peserta didik tentang pentingnya belajar dalam 

kehidupan yang harus direncanakan dan dikelola 

dengan sistematis. Maka guru perlu 

menumbuhkan proses pembelajaran yang 

kondusif bagi tumbuh kembangnya potensi 

peserta didik melalui penanaman berbagai 

kompetensi dasar. Lebih lanjut Kusnandar  

(2008:46) menyatakan;Pembelajaran perlu 

memperhatikan hal-hal; Pertama, pembelajaran 

harus lebih menekankan pada praktik, baik di 

laboratorium maupun di masyarakat dan dunia 

kerja (dunia usaha). Oleh karena itu, guru harus 

mampu memilih serta menggunakan strategi dan 

metode pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mempraktikkan apa-apa yang 

dipelajarinya. Kedua, pembelajaran harus dapat 

menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat. 

Oleh karena itu, setiap guru harus mampu dan 

jeli melihat berbagai potensi masyarakat yang 

bisa didayagunakan sebagai sumber belajar, dan 

menjadi penghubung antara sekolah dengan 

lingkungannya. Ketiga, perlu dikembangkan 

iklim pembelajaran yang demokratis dan 

terbuka melalui pembelajaran terpadu, 

partisipatif, dan sejenisnya. Keempat, 

pembelajaran perlu lebih ditekankan pada 

masalah-masalah aktual yang secara langsung 

berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada di 

masyarakat. Kelima, perlu dikembangkan suatu 

PRGHO� SHPEHODMDUDQ� ³moving class´�� XQWXN�

setiap bidang studi, dan kelas merupakan 

laboratorium untuk masing-masing bidang studi 

sehingga dalam satu kelas dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas dan sumber belajar yang 

diperlukan dalam pembelajaran serta peserta 

didik dapat belajar sesuai dengan minat dan 

kemampuan.  

Hal ini dibuktikan dengan bentuk 

pendekatan pembelajaran seperti Pembelajaran 

Kontekstual CTL (Contextual Teaching and 

Learning), belajar tuntas (Mastery Learning) 

dan pemercepatan belajar (Accelarated 

Learning mengacu pada upaya mendekatkan 

siswa untuk dapat lingkungannya (kontekstual), 

mengarahkan mereka untuk benar-benar 

memiliki kompetensi yang diinginkan (tuntas 

belajar), dan dengan penggunaan waktu yang 

seefisien mungkin (pemercepatan).  

Oleh karena itu  dalam pelaksanaan 

pembelajaran seorang guru harus menerapkan 

strategi sesuai dengan pendekatan yang 

digunakan dan dalam menjalankan strategi itu 

dapat dipilih berbagai metode pembelajaran. 

Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran 

guru dapat menggunakan taktik yang 

dianggapnya relevan dengan metode dan 

penggunaan taktik tersebut setiap guru harus 

cerdas dan kreatif.  Hal ini disebabkan 

pembelajaran pada dasarnya merupakan proses 
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penambahan informasi dan kemampuan baru 

bagi siswa. Dalam hal ini Sanjaya (2010: 296-

����� PHQJDWDNDQ� EDKZD� ´GDODP� PHQHWXNDQ�

strategi pembelajaran guru harus 

mempertimbangkan hubungan dengan tujuan 

yang ingin dicapai, materi pelajaran dan 

NHPDPSXDQ�VLVZD´ 

Strategi pembelajaran harus mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang berkenaan 

dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

siswa serta tingkat kompleksitas tujuan 

pembelajaran tersebut. Demikian halnya dengan 

materi strategi tersebut harus mampu 

menguraikan fakta, konsep, hukum dan teori. 

Dan yang lebih penting diperhatikan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah kematangan 

siswa, minat, bakat, kondisi, motivasi dan gaya 

belajar siswa. 

Lebih lanjut Sanjaya (2010: 299-313) 

menawarkan beberapa konsep strategi yang 

dapat diterapkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efesiensi 

SHPEHODMDUDQ�WHUVHEXW��´.RQVHS�WHUVHEXW�DGDODK�

pembelajaran ekspositori (SPE),pembelajaran 

inkuiri (SPI), dan pembelajaran kooperatif 

�63.�´�� 6HFDUD� OHELK� ULQFL� DNDQ� GLXUDLNDQ�

berikut ini: 

a. Pembelajaran ekspositori (SPE) 

Strategi pembelajaran ekspositori 

merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi 

secara verbal dari seorang guru kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa 

dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal.  

Dalam strategi ini materi pelajaran 

disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak 

dituntut untuk menemukan materi itu. Materi 

pelajaran seakanakan sudah jadi. Karena strategi 

ekspositori lebih menekankan kepada proses 

bertutur, maka sering juga dinamakan strategi 

´chalk and talk´� 

Karakteristik Strategi ekspositori dilakukan 

dengan cara menyampaikan materi pelajaran 

secara verbal, artinya bertutur secara lisan 

merupakan alat utama dalam melakukan strategi 

ini, oleh karena itu sering orang 

mengidentikannya dengan ceramah (Catur, 

2012). 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami 

bahwa biasanya materi pelajaran yang 

disampaikan melalui strategi ini adalah materi 

pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, 

konsep-konsep tertentu yang harus dihafal 

sehingga tidak menuntut siswa untuk berpikir 

ulang. Sehingga tujuan utama pembelajaran 

adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. 

Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir 

siswa diharapkan dapat memahaminya dengan 

benar dengan cara dapat mengungkapkan 

kembali materi yang telah diuraikan. 

b. Pembelajaran inkuiri (SPI) 

Inkuiri berasal dari kata to inquire yang 

berarti ikut serta, atau terlibat, dalam 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari 

informasi, dan melakukan penyelidikan. 

Pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk 

memberikan cara bagi siswa untuk membangun 

kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan 

berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir 

reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari 

pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara 

untuk membantu individu untuk membangun 

kemampuan itu. Sanjaya (2008:196) 

menyatakan bahwa ; Ada beberapa hal yang 

menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri. 

Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada 

aktifitas siswa secara maksimal untuk mencari 

dan menemukan, artinya pendekatan inkuiri 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 

Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya 

berperan sebagai penerima pelajaran melalui 

penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka 

berperan untuk menemukan sendiri inti dari 

materi pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh 

aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu 

yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). 

Artinya dalam pendekatan inkuiri menempatkan 

guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi 
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sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 

Aktvitas pembelajaran biasanya dilakukan 

melalui proses tanya jawab antara guru dan 

siswa, sehingga kemampuan guru dalam 

menggunakan teknik bertanya merupakan syarat 

utama dalam melakukan inkuiri. Ketiga, tujuan 

dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri 

adalah mengembangkan kemampuan intelektual 

sebagai bagian dari proses mental, akibatnya 

dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya 

dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi 

bagaimana mereka dapat menggunakan potensi 

yang dimilikinya. 

Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan  inkuiri mensyaratkan 

keterlibatan aktif siswa yang diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar terhadap materi 

pendidikan IPS.  

Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 

merupakan pendekatan  pembelajaran yang 

berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir 

ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses 

pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar 

sendiri, mengembangkan kreativitas dalam 

memecahkan masalah. Siswa benar-benar 

ditempatkan sebagai subjek yang belajar, 

peranan guru dalam pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri adalah sebagai pembimbing 

dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih 

masalah yang perlu disampaikan kepada kelas 

untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga 

bahwa masalah yang akan dipecahkan dipilih 

oleh siswa. Tugas guru selanjutnya adalah 

menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam 

rangka memecahkan masalah. Bimbingan dan 

pengawasan guru masih diperlukan, tetapi 

intervensi terhadap kegiatan siswa dalam 

pemecahan masalah harus dikurangi.  

Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan  

pendekatan inkuiri dimana guru membimbing 

siswa melakukan kegiatan dengan memberi 

pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu 

diskusi. Dalam pendekatan inkuiri bebas ini 

menempatkan siswa seolah-olah bekerja seperti 

seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan 

menentukan permasalahan untuk diselidiki, 

menemukan dan menyelesaikan masalah secara 

mandiri, merancang prosedur atau langkah-

langkah yang diperlukan.  

Adapun pendekatan inkuiri modifikasi 

merupakan perpaduan dari pendekatan inkuiri 

terbimbing dan pendekatan inkuiri bebas dimana 

guru membatasi memberi bimbingan, agar siswa 

berupaya terlebih dahulu secara mandiri, dengan 

harapan agar siswa dapat menemukan sendiri 

penyelesaiannya. Namun, apabila ada siswa 

yang tidak dapat menyelesaikan 

permasalahannya, maka bimbingan dapat 

diberikan secara tidak langsung dengan 

memberikan contoh-contoh yang relevan 

dengan permasalahan yang dihadapi, atau 

melalui diskusi dengan siswa dalam kelompok 

lain. 

Berdasarkan pengertian dan uraian dari 

ketiga jenis pembelajaran dengan pendekatan 

inkuiri, penulis memilih pendekatan inkuiri 

terbimbing yang akan digunakan dalam 

pembelajaran IPS. Pemilihan ini penulis lakukan 

dengan pertimbangan bahwa tingkat 

perkembangan kognitif siswa SMP masih pada 

tahap peralihan dari operasi konkrit ke operasi 

formal, dan siswa masih belum berpengalaman 

belajar dengan pendekatan inkuiri serta karena 

siswa masih dalam taraf belajar proses ilmiah, 

sehingga penulis beranggapan pendekatan 

inkuiri terbimbing lebih cocok untuk diterapkan. 

c.  Pembelajaran kooperatif (SPK) 

Pembelajaan kooperatif dikembangkan 

berdasarkan teori perkembangan kognitif 

Vygotsky. Dalam teorinya, Vygotsky percaya 

bahwa anak aktif dalam menyusun pengetahuan 

mereka. Dalam hal ini Santrock (Mahmuddin, 

2009) menegaskan bahwa;Ada tiga klaim dalam 

inti pandangan Vigotsky, yaitu (1) keahlian 

kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisa 

dan diinterpretasikan secara developmental; (2) 

kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, 

bahasa dan bentuk diskursus, yang berfungsi 

sebagai alat psikologis untuk membantu dan 

mentransformasikan aktivitas mental; dan (3) 
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kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial 

dan dipengaruhi oleh latar belakang 

sosiokultural.  

Lebih lanjut dari tinjauan psikologi belajar, 

Djamarah (2008:108) mengemukakan bahwa 

´EHODMDU� PHUXSDNDQ� VHUDQJNDLDQ� NHJLDWDQ� MLZD�

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan 

SVLNRPRWRULN´� 

Dalam pengertian tersebut, belajar 

melibatkan dua unsur penyusun tubuh manusia, 

yaitu jiwa dan raga. Untuk mendapatkan 

perubahan, gerak raga harus sejalan dengan 

proses jiwa. Dengan demikian, perubahan yang 

diperoleh bukanlah perubahan fisik, tetapi 

perubahan jiwa dengan gerakan fisik sebagai 

sebab masuknya kesan-kesan baru. Penjelasan 

ini didukung oleh pendapat Given (Mahmuddin, 

2009), yang mengatakan; dari tinjauan fisiologi 

otak, neuron-neuron yang berperan dalam 

pemrosesan informasi membentuk modul-

modul yang saling berhubungan dan membentuk 

jalur majemuk yang pada gilirannya membentuk 

daerah atau komunitas korteks. Setiap modul 

memiliki rancangan genetik khusus yang 

menjadikannya ahli dalam satu arena interaksi 

dengan dunia. Beberapa sirkuit memproses 

sejumlah emosi, beberapa memproses interaksi 

sosial, beberapa memproses indrawi, dan 

lainyya menangani pikiran atau hal-hal terkait 

dengan gerakan, warna dan sebagainya. Oleh 

karena semua sistem kompleks ini memproses 

informasi secara khusus, maka disebut sebagai 

sistem pembelajaran. 

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat 

dipahami bahwa pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung secara fisiologi dan psikologi yang 

mengharuskan seorang guru profesional dalam 

merancang strategi agar siswa dapat menyerap 

pengetahuan dan nilai secara optimal. 

Kemampuan kognitif pada dasarnya merupakan 

kemapuan siswa menganalisa amteri melalui 

mediasi dengan kata, bahasa berdasarkan relasi 

sosial  dan pengalaman belajarnya. Demikian 

juga halnya afektif dan psikomotor 

pembelajaran juga melibatkan faktor psikologi 

seperti minat, bakat dan intelegensi siswa. 

 

Evaluasi Pembelajaran bidang Studi IPS di 

SMP Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh 

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan 

utama yang harus dilakukan oleh seorang guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penilaian, 

guru akan mengetahui perkembangan hasil 

belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, 

hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa 

atau peserta didik. Penilaian hasil belajar pada 

dasarnya adalah mempermasalahkan, 

bagaimana guru dapat mengetahui hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan serta tingkat 

pencapaian kompetensi dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan itu dapat 

dinyatakan dengan nilai.  

Evaluasi pembelajaran merupakan proses 

untuk menentukan nilai akhirdari sebuah 

pembelajaran yang dilaksanakan dikelas, 

dengan melalui kegiatan pengukuran dan 

penilaian pembelajaran. Evaluasi mencakup 

sejumlah teknik yang tidak bisa diabaikan oleh 

seorang guru. Evaluasi bukanlah sekumpulan 

teknik semata-mata, tetapi evaluasi merupakan 

suatu proses yang berkelanjutan yang mendasari 

keseluruhan kegiatan pembelajaran yang baik. 

Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui sampai sejauh mana efisiensi proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dan efektifitas 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dalam rangka kegiatan 

pembelajaran, evaluasi dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses sistematik dalam 

menentukan tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Kunandar (2008:377) mengatakan bahwa 

´HYDOXDVL�PHUXSDNDQ�VXDWX� WLQGDNDQ�DWDu suatu 

proses untuk menentukan nilai dari sesuatu 

Penilaian dilakukan secara terpadu baik secara 

formal ataupun informal, berupa tes tertulis, 

praktik, kumpulan kerja siswa, produk, dan 

SHQXJDVDQ´� 
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Sejalan dengan panduan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan, maka idealnya 

sebuah evaluasi dilakukan evaluasi yang 

berbasis kelas yang ´PHUXSDNDQ� VXDWX� SURVHV�

pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan 

informasi tentang hasil belajar siswa dengan 

menerapkan prinsip-prinsip penilaian 

berkelanjutan, otentik, akurat, dan konsisten 

dalam kegiatan pembelajaran di bawah 

NHZHQDQJDQ�JXUX�GL�NHODV´��+DVDQ������������ 

Hal ini berarti  penilaian berbasis kelas  

mengidentifikasi pencapaian kompetensi dan 

hasil belajar yang dikemukakan melalui 

pernyataan yang jelas tentang standar yang harus 

dan telah dicapai disertai dengan peta kemajuan 

belajar siswa dan pelaporan. Bila selama dekade 

terakhir ini keberhasilan belajar siswa hanya 

ditentukan oleh nilai ujian akhir (UN), maka 

dengan diberlakukannya Penilaian Berbasis 

Kelas (PBK) hal itu tidak terjadi lagi. Naik atau 

tidak naik dan lulus atau tidak lulus siswa 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru 

(sekolah) berdasarkan kemajuan proses dan 

hasil belajar siswa di sekolah bersangkutan. 

Dalam hal ini kewenangan guru menjadi sangat 

luas dan menentukan. Oleh karena itu,  

peningkatan kemampuan profesional dan 

integritas moral guru dalam penilaian berbasis 

kelas  merupakan suatu keniscayaan, agar 

terhindar dari upaya manipulasi nilai siswa.  

Di sekolah sering digunakan istilah tes 

untuk kegiatan penilaian berbasis kelas  dengan 

alasan kepraktisan, karena tes sebagai alat ukur 

sangat praktis digunakan untuk melihat prestasi 

siswa dalam kaitannya dengan tujuan yang telah 

ditentukan, terutama aspek kognitif. Bila 

informasi tentang hasil belajar siswa telah 

terkumpul dalam jumlah yang memadai, maka 

guru perlu membuat keputusan terhadap prestasi 

siswa; (a) apakah siswa telah mencapai 

kompetensi seperti yang telah ditetapkan?, (b) 

apakah siswa telah memenuhi syarat untuk maju 

ke tingkat lebih lanjut?, (c) apakah siswa harus 

mengulang bagian-bagian tertentu?, (d) apakah 

siswa perlu memperoleh cara lain sebagai 

pendalaman (remedial)?, (e) apakah siswa perlu 

menerima pengayaan (enrichment)?, (f) apakah 

perbaikan dan pendalaman program atau 

kegiatan pembelajaran, pemilihan bahan ajar 

atau buku ajar, dan penyusunan silabus telah 

memadai?. 

Disamping itu dengan dilaksanakannya 

penilaian berbasis kelas  guru akan lebih mudah 

untuk memberikan umpan balik bagi siswa 

mengenai kemampuan dan kekurangannya, 

sehingga menumbuhkan motivasi untuk 

memperbaiki prestasi belajar pada waktu 

berikutnya. Guru juga dapat memantau 

kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar 

siswa, sehingga memungkinkan dilakukannya 

pengayaan dan remediasi untuk memenuhi 

kebutuhan siswa sesuai dengan perkembangan, 

kemajuan dan kemampuannya. Penilaian 

berbasis kelas juga akan memberikan masukan 

kepada guru untuk memperbaiki program 

pembelajarannya di kelas apabila terjadi 

hambatan dalam proses pembelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mencapai kompetensi 

yang telah ditentukan, walaupun dengan 

kecepatan belajar yang berbeda-beda antara 

masing-masing individu. 

 

.HQGDOD�NHQGDOD� GDODP� SHPEHODMDUDQ� ,36� GL�

603�.HFDPDWDQ�-D\D�%DUX�.RWD�%DQD�$FHK 

Kendala yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS adalah; (a) 

karakteristik siswa yang beragam menyebabkan 

pengendalian kelas kurang efektif (b) kurang 

variatifnya metode pembelajaran menyebabkan 

kurang efektifnya penyampaian materi. (c) 

kurang aktifnya situasi kelas disebabkan 

kurangnya ketertarikan siswa terhadap materi 

IPS, (d) kurangnya pelatihan guru tentang 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran sehingga 

guru kurang kreatif dalam menyusun bentuk tes 

dan metode tes. 

Peserta didik dalam arti  luas adalah setiap 

orang yang terkait dengan proses  pendidikan  

sepanjang  hayat, sedangkan  dalam  arti  sempit  

adalah  setiap siswa yang  belajar di sekolah. 
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Peserta didikadalah angota  masyarakat yang 

berusaha mengembangkan dirinya melalui jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan. Peserta didik 

merupakan subjek yang  menjadi  fokus utama 

dalam  penyelenggaraan pendidikan dan  

pembelajaran. Setiap peserta didik pada satuan 

pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat dan minatnya 

(UU No. 20 tahun 2003: BAB V pasal 12.1.b). 

Guru  harus  memiliki  pemahaman  akan  

psikologi  perkembangan  anak, sehingga  

mengetahui  dengan benar pendekatan yang 

tepat yang dilakukan  pada  anak  didiknya. Guru 

dapat  membimbing  anak  melewati  masa-masa 

sulit dalam  usia yang  dialami  anak. Selain itu, 

guru memiliki  pengetahuan  dan  pemahaman 

terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga 

dapat mengidentifikasi  problem-problem  yang  

dihadapi anak serta menentukan solusi dan 

pendekatan  yang  tepat.  

Manusia termasuk peserta didik  

merupakan (1) makhluk religius yang 

menerimadan  mengakui kekuasaan Tuhan atas 

dirinya dan alam lingkungan  sekitarnya, (2) 

makhluk sosial yang membutuhkan orang lain 

dalam  berinteraksi dan saling mempengaruhi 

agar berkembang sebagai manusia, (3) makhluk  

individual yang  memiliki  keunikan berbeda 

satu sama lain (Supriyadi, 2008:122). 

Hal ini memberikan penegasan bahwa  

pemahaman  guru terhadap karakteristik  peserta 

didik merupakan salah satu bagian dari 

kompetensi yang  harus dimiliki guru. 

Sedikitnya  terdapat  empat  hal  yang harus 

dipahami guru dari  peserta didiknya, yaitu  

tingkat  kecerdasan, kreativitas, cacat pisik dan 

perkembangan kognitif. 

Adapun fasilitas pendukung  dan media 

pembelajaran merupakan faktor utama yang 

dapat melancarkan proses belajar mengajar 

dikelas. Dalam proses pembelajaran fasilitas tata 

ruang kelas sangat penting diperhatikan karena 

tanpa sarana pendukung pembelajaran proses 

pembelajaran akan terhambat, akibatnya proses 

pembelajaran dapat terganggu. Adapun menurut 

$KPDG� ���������� ´VDUDQD� SHQGXNXQJ� GDODP�

proses pembelajaran adalah tata ruang kelas dan 

SHQDWDDQ�SHUDERW�NHODV´�VHFUD� OHELK� ULQFL�GDSDW�

diuraikan sebagai berikut; 

Perabot kelas meliputi papan tulis, meja 

kursi guru, meja kursi siswa, almari kelas, 

jadwal pelajaran, papan absensi, daftar piket 

kelas,) kalender pendidikan, gambar-gambar, 

tempat cuci tangan, tempat sampah, sapu dan 

alat pembersih lainnya, dan gambar-gambar alat 

peraga.  

Menurut peneliti kurangnya fasilitas 

pendukung dan media merupakan hal yang 

sangat fatal dan menghambat proses 

pembelajaran, karena tanpa adanya fasilitas 

yang memadai  dan media sulit mengelola 

pembelajaran dengan baik. Adapun untuk 

mengatasinya kekurangan buku, maka solusinya 

adalah kepala sekolah harus mengusul kepada 

Dinas Pendidikan untuk menambah kekurangan 

buku- buku yang menunjang.  

Demikian juga dalam hal pembinan dan 

pelatihan, hal ini sangat penting dilakukan 

karena menurut peneliti, pengembangan 

kemampuan guru dalam konteks peningkatan 

kompetensi bukan semata-mata ditekankan pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mengajar guru, melainkan juga pada 

peningkatan komitmen, kemauan dan motivasi 

guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan 

dan motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran 

akan meningkat. Peranan kepala sekolah dalam 

membantu guru mengembangkan 

kemampuannya harus hendaknya didesain 

secara ofisial, sehingga jelas waktu mulai dan 

berakhirnya program pengembangan tersebut. 

 

6,038/$1 

Berdasarkan uraian pada bab terdahulu, 

maka hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

tentang kompetensi guru dalam pengelolaan 

pembelajaran IPS di SMP kKEcamatan Jaya 

Baru Banda Aceh dapat disimpulkan sebagai 

berikut; 

Proses perencanaan pembelajaran IPS telah 

dilakukan oleh guru dengan menyusun 

perangkat pembelajaran atau dokumen KTSP 
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setiap awal tahun ajaran sekolah. Perangkat 

pembelajaran tersebut terdiri dari kelender 

pendidikan, program tahunan, program 

semester, program modul (pokok bahasan), 

program mingguan dan program harian, 

program pengayaan dan remedial, program 

bimbingan dan konseling, pengembangan 

silabus, Rencana pelaksanaan Pembelajaran 

berkarakter (dokumen terlampir).  Perencanaan 

diawali dengan pembagian tugas guru (job 

discription) dan penyusunan jadwal kegiatan 

belajar mengajar pada awal tahun ajaran 

sekolah.   

Selanjutnya penyusunan perencanaan 

pembelajaran IPS dilakukan secara bersama-

sama oleh guru bidang studi.  Dalam hal ini guru 

IPS  mendownload program-program 

pembelajaran sekolah lain sebagai 

perbandingan, namun demikian guru tidak 

melakukan plagiat, dengan kata lain guru wajib 

memodifikasinya sesuai dengan kebutuhan 

lokal.   

Untuk memberikan bantuan kepada guru 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

kepala sekolah melakukan supervisi dengan 

teknik pertemuan individu dan rapat dewan guru 

dan memotivasi guru agar aktif dalam kegiatan 

MGMP. 

Pelaksanaan pembelajaran IPS telah 

disusun dalam alokasi waktu 4 jam tatap muka 

perminggu perkelas. Guru yang telah sertifikasi 

mengajar sejumlah 24 JTM dan guru yang belum 

sertifikasi hanya mengajar 18 JTM. Dalam 

proses pelaksanaan guru menggunakan buku 

paket yang tersedia di sekolah dan buku-buku 

pendukung lainnya.  

Pelaksanaan pembelajaran IPS dilakukan 

dengan berpedoman pada RPP berkarakter yang 

dirumuskan berdasarkan; (a) Standar 

kompetensi; mengacu pada standar kompetensi 

yang ditetapkan Kurikulum Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial secara nasional; (b) 

Kompetensi dasar; mengacu pada ketentuan 

Kurikulum Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

secara nasional; (c) Indikator; dikembangkan 

sesuai kemampuan siswa dengan menganalisis 

lingkungan dan kondisi sekolah, (d) Tujuan; 

dikembangkan sesuai indikator yang ditetapkan 

oleh Guru IPS pada masing-masing sekolah, (e) 

Materi; dikembangkan oleh Guru IPS sesuai 

konteks pembelajaran untuk mencapai 

Kompetensi Dasar, (f) Sumber belajar; 

berpedoman pada buku paket ataupun buku 

pendukung yang tersedia di pustaka sekolah. 

Namun demikian kegiatan pembelajaran di 

kelas guru belum memanfaatkan media seperti 

Komputer ataupun Internet dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini disebabkan sekolah belum 

memiliki fasilitas Wifi dan media proyektor.  

Adapun metode pembelajaran yang dominan 

dilakukan oleh guru adalah metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi kelompok dan penugasan.  

Langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yakni 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Kegiatan awal dimulai dengan 

penataan kelas,dimana guru memeriksa 

kesiapan peserta didik, alat atau media 

pembelajaran, selanjutnya guru mengabsen 

siswa dan menanyakan beberapa soal yang 

berkenaan dengan materi yang telah dibahas 

pada pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan inti 

guru memberikan materi yang diselingi dengan 

melakukan reinforcement, penguatan dan 

fokusing. Adapun pada akhir pembelajaran guru 

merangkumkan kembali materi yang telah 

disampaikan dengan meminta beberapa orang 

siswa untuk memaparkan kembali pokok-pokok 

isi materi atau mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi yang baru selesai 

dibahas. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam 

bentuk tes formatif dan sumatif. Materi tes 

disusun dalam bentuk soal essay dan pilihan 

berganda. Selama ini guru IPS belum pernah 

melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

soal-soal dalam bentuk tes formatif maupun 

sumatif. Pemberian skor dan nilai dilakukan 

dengan metode Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

Hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui 
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kemampuan  setiap individu siswa terhadap 

materi, apakah  telah atau belum dikuasainya.  

Meskipun selama ini belum dilakukan 

bimbingan individual, namun dengan 

menggunakan PAP guru dapat melakukan 

pengayaan secara kolektif. 

Guru IPS juga melakukan program 

remedial bagi siswa-siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal.adapun KKM 

bidang studi IPS kelas VII  adalah 62, KKM 

kelas VIII adalah 65 dan KKM kelas IX adalah 

70. Secara ekstrakurikuler tidak ada prestasi 

khusus yang pernah diraih siswa dalam 

pendidikan IPS, karena hampir tidak pernah ada 

perlombaan yang berhubungan dengan 

pendidikan IPS. Kalaupun ada hanya dalam 

bentuk perlombaan seni yang pada hakekatnya 

termasuk dalam bidang studi pengembangan diri 

atau Pendidikan Ketrampilan. 

Adapun kendala guru dalam 

mempersiapkan perangkat pembelajaran IPS 

disebabkan faktor internal guru itu sendiri; (a) 

kejenuhan dalam mengajar sehingga motivasi 

guru untuk melakukan improvisasi mutu 

pembelajaran dan merevisi dokumen 

pembelajaran setiap tahunnya hanya dilakukan 

dalam bentuk merubah tahun ajaran saja, (b) 

guru IPS kurang mendapat bimbingan dan 

pelatihan. Sangat jarang dilakukan pelatihan 

khusus bagi guru IPS untuk pengembangan 

kemampuan mengelola pembelajaran baik oleh 

kepala sekolah, pengawas maupun Dinas 

Pendidikan, (c) media pembelajaran IPS sangat 

terbatas, dimana sumber pembelajaran yang 

tersedia hanya dalam bentuk buku paket, peta 

dan globe saja. Selama ini perhatian terhadap 

penyediaan media lebih difokuskan pada bidang 

Studi IPA, (d) adanya persepsi bahwa 

pembelajaran IPS itu mudah dan kurang 

menarik, sehingga perhatian kepala sekolah, 

dinas pendidikan kurang terfokus. Demikian 

juga motivasi belajar siswa lebih terdominasi 

oleh pembelajaran IPA dan bahasa asing. 

.HQGDOD� \DQJ� GLKDGDSL� JXUX� GDODP�

SHODNVDQDDQ� SHPEHODMDUDQ� ,36� DGDODK�� �D��

NDUDNWHULVWLN� VLVZD� \DQJ� EHUDJDP� PHQ\HEDENDQ�

SHQJHQGDOLDQ� NHODV� NXUDQJ� HIHNWLI�� NDUHQD� GL� VDDW�

SHPEHODMDUDQ�EHUODQJVXQJ�VHULQJ�WLPEXO�NHJDGXKDQ�

\DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� EHEHUDSD� RUDQJ� VLVZD��

.HJDGXKDQ�LQL�EHUDNLEDW�WHUJDQJJXQ\D�NRQVHQWUDVL�

JXUX� GDQ� VLVZD� ODLQQ\D� �E�� NXUDQJ� YDULDWLIQ\D�

PHWRGH� SHPEHODMDUDQ� PHQ\HEDENDQ� NXUDQJ�

HIHNWLIQ\D� SHQ\DPSDLDQ� PDWHUL�� *XUX� NXUDQJ�

PHODNXNDQ� YDULDVL� NDUHQD� WHUEDWDVQ\D� PHGLD�

SHPEHODMDUDQ� \DQJ� WHUVHGLD�� �F�� NXUDQJ� DNWLIQ\D�

VLWXDVL� NHODV� GLVHEDENDQ� NXUDQJQ\D� NHWHUWDULNDQ�

VLVZD� WHUKDGDS�PDWHUL� ,36��6LVZD�\DQJ�PHQJLNXWL�

SHODMDUDQ� WDPEDKDQ� GLOXDU� MDP� VHNRODK� VHSHUWL� OHV�

XPXPQ\D� KDQ\D� GLIRNXVNDQ� SDGD� ELGDQJ� VWXGL�

PDWHPDWLND��EDKDVD�,QJJULV�GDQ�NRPSXWHU��.HQGDOD�

GDODP�HYDOXDVL�SHPEHODMDUDQ�,36�DGDODK�NXUDQJQ\D�

SHODWLKDQ� JXUX� WHQWDQJ� SHODNVDQDDQ� HYDOXDVL�

SHPEHODMDUDQ� VHKLQJJD� JXUX� NXUDQJ� NUHDWLI� GDODP�

PHQ\XVXQ�EHQWXN�WHV�GDQ�PHWRGH�WHV� 

 

,03/,.$6, 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

sangat penting dalam upaya pengelolaan 

pembelajaran  di SMP Kecamatan Jaya Baru 

kota Banda Aceh. Oleh karena itu penelitian ini 

akan memberikan dampak positif  dalam  hal : 

1. Proses penyusunan perencanaan 

pembelajaran dilaksanakan sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai. Dalam 

hal ini diperlukan keterlibatan semua pihak 

terkait dan pemerintah agar tujuan 

pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. 

Pembuatan program pembelajaran 

dilakukan bersama-sama oleh guru mata 

pelajaran IPS.  Hal ini sudah tepat, maka 

perlu dipertahankan karena forum ini akan 

membantu guru untuk meningkatkan 

kemampuan pedagogiknya.  

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

guru selalu berusaha memotivasi  siswa 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap IPS. Hal ini dilakukan agar 

situasi pembelajaran rilek sehingga siswa 

dapat menyerap materi dengan optimal. 

Namun demikian selama ini guru belum 

melakukan improvisasi terhadap strategi 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya 
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kreativitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang menyenangkan  dengan 

orientsi student centered. Hal ini 

merupakan suatu cara untuk meningkatkan 

kemampuan anak didik dan menumbuhkan 

motivasi bagi mereka untuk belajar . 

3. Evaluasi pembelajaran dilakukan selama 

ini dalam bentuk formatif dan sumatif 

dengan tes. Penggunaan setiap jenis tes 

tersebut disesuaikan dengan aspek yang 

akan diukur.  Dan yang terpenting guru 

memahami esensi evaluasi dalam 

pembelajaran sehingga instrumen tes yang 

digunakan harus valid dan reliabel. 

Evaluasi pembelajaran ini disamping 

berfungsi untuk mengetahuai kemampuan 

anak didik juga berimplikasi terhadap 

penilaian kemampuan guru mengajar dan 

tingkat ketuntasan yang mampu dicapai 

siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan 

evaluasi berdasarkan prinsip-prinsip 

evaluasi yang tepat agar memberikan hasil 

yang ril. 

4. Kendala pembelajaran IPS merupakan 

kelemahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Oleh karena itu kepala 

sekolah hendaknya memprioritaskan dalam 

rencana pengembangan sekolah di tahun 

yang akan datang adanya kegiatan 

pengembangan guru IPS dalam 

meningkatkan kemampuan pengelolaan 

pembelajaran dan mengatasi hambatan-

hambatan tersebut. 

6$5$1 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

hal : 

1. Peningkatan pengetahuan bagi guru 

Pendidikan IPS tentang pentingnya 

mempersiapkan kelengkapan perangkat 

pembelajaran terutama silabus dan RPP 

pada setiap pengelolaan pembelajaran 

dikelas. Dalam hal ini guru harus 

dipersiapkan sebelum awal tahun ajaran 

yang telah disahkan oleh kepala sekolah 

agar pembelajaran dapat berlangsung 

dengan optimal.  

2. Untuk meningkatkan mutu dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS, dapat 

dilakukan dengan supervisi akademik oleh 

kepala sekolah dengan cara menfasilitasi 

pelaksanaan model-model pembelajaran 

dan kreatifitas guru IPS dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dalam melaksanakan 

pembelajaran guru IPS dapat menggunakan 

strategi yang tepat seperti SPE, SPI dan 

SPK yang telah diuraikan pada pembahasan 

tesis ini. 

3. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, 

ada baiknya guru mempersiapkan 

instrumen  tes melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Hal ini bertujuan agra siswa 

mendapatkan  hendaknya hasil evaluasi ini 

dapat terus ditingkatkan dan ditindak 

lanjuti, baik bagi peningkatan kemampun 

siswa juga dalam meningkatkan 

kemampuan guru IPS sendiri. 

4. Kendala pembelajaran IPS dapat diatasi 

dengan adanya kemauan dari guru untuk 

senantiasa aktif dan berpartisipasi dalam 

forum MGMP karena melalui MGMP guru 

akan mendapatkan masukan-masukan 

tentang cara-cara yang terbaik untuk 

mengatasi hambatan-hambatan dalam 

pembelajaran. 

'$)7$5�3867$.$ 

$OPD�� %XFKDUL�� �������� *XUX� 3URIHVLRQDO�

0HQJXDVDL� 0HWRGH� 'DQ� 7HUDPSLO�

0HQJDMDU��%DQGXQJ��$OIDEHWD 

$ULNXQWR�� 6XKDUVLPL�� ������0DQDMHPHQ� .HODV�

GDQ�6LVZD��6HEXDK�3HQGHNDWDQ�(YDOXDWLI��

-DNDUWD���&9��5DMDZDOL�� 

)LWULDQXU���������.RPSHWHQVL�3URIHVLRQDO�*XUX�

�RQOLQH�� WHUVHGLD� GDODP�

KWWS���ZZZ�WDUDNDQNRWD�JR�LG� WDQJJDO� ���

1RYHPEHU������ 

+DPDOLN�2�� �������3HQGLGLNDQ� *XUX�� -DNDUWD��

%XPL�$NVDUD� 

.XVQDQGDU�� ������� *XUX� 3URIHVLRQDO�

,PSOHPHQWDVL� .XULNXOXP� 7LQJNDW� 6DWXDQ�
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3HQGLGLNDQ� �.763�� GDQ� 6XNVHV� GDODP�

6HUWLILNDVL� *XUX�� -DNDUWD�� 5DMD� *UDILQGR�

3HUVDGD 

0DKPXGGLQ�� �������� 6WUDWHJL� 3HPEHODMDUDQ�

.RRSHUDWLI���RQOLQH��WHUVHGLD�GDODP�KWWS����

PDKPXGGLQ�ZRHGSUHVV�FRP� WDQJJDO� ���

'HVHPEHU����� 

0XO\DVD�� (�������� �.XULNXOXP� %HUEDVLV�

.RPSHWHQVL�� %DQGXQJ�� 5HPDMD�

5RVGDNDU\D 

0XQIDUULKDK�� �������� 6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ�

3URIHVLRQDOLVPH*XUX�3HQGLGLNDQ�$JDPD�

,VODP'DODP� $VSHN� .RPSHWHQVL�

3HGDJRJLN'L� 60$� 1XUXO� -DGLG� 3DLWRQ�

3UREROLQJJR��6NULSVL8,1�0DXODQD�0DOLN�

,EUDKLP�WLGDN�GLWHUELWNDQ 

0XUQLDWL�� ������� 0DQDMHPHQ� 6WUDWHMLN� 3HUDQ�

.HSDOD� 6HNRODK� GDODP� 3HPEHUGD\DQ��

%DQGXQJ��&LWDSXVWDND�0HGLD�3HULQWLV 

5RVVDO�� '� -LPPL��������� 3HQJHPEDQJDQ�

3HPEHODMDUDQ� ,36� GHQJDQ� 0HGLD� .DUWX�

%HODMDU� EDJL� JXUX� 6'�0,� GL� %XOXV�

3HVDQWUHQ� .HEXPHQ�� �RQOLQH�� GDODP�

ZZZ�8QQHV�DF�LG 

6DJDOD��6\DLIXO���������.HPDPSXDQ�3URIHVLRQDO�

*XUX��%DQGXQJ��$OIDEHWD� 

6XGMDQD�� 1DQD�� �������3HPELQDDQ� GDQ�

3HQJHPEDQJDQ� .XULNXOXP� GL� 6HNRODK��

%DQGXQJ��6LQDU�%DUX�$OJHQVLQGR 

6XSDUQR� �������� 5HIRUPDVL� 3HQGLGLNDQ��

<RJ\DNDUWD��.XQLVLXV 

6\DIUXGLQ�1XUGLQ���������*XUX�3URIHVLRQDO�GDQ�

,PSOHPHQWDVL�.XULNXOXP��-DNDUWD��&LSXWDW�

3UHVV 

7LP� 'RVHQ� 87��������� 0RGXO� 3HPEHODMDUDQ�

,36�� �RQOLQH�� WHUVHGLD� GDODP� KWWS����

ZZZ�VFULEG�FRP� 

8QGDQJ�XQGDQJ� 5HSXEOLN� ,QGRQHVLD� 1R����

7DKXQ� ����� WHQWDQJ� 6LVWHP�

3HQGLGLNDQ1DVLRQDO� �6,6',.1$6���

-DNDUWD��6LQDU�*UDILND� 

8VPDQ��1DVLU� �������0DQDMHPHQ�3HQLQJNDWDQ�

.LQHUMD�*XUX��%DQGXQJ���0XWLDUD�,OPX 

 


